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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of the Board of Directors, Institutional 

Ownership, and Audit Committee on the financial performance of national private 

banks registered with the Financial Services Authority (OJK) for the 2022–2024 

period. The research method used is a quantitative approach with panel data drawn 

from the annual reports of sample banks. The independent variables Board of 

Directors, Institutional Ownership, Audit Committee, while the dependent variable 

is financial performance as measured by the Return on Equity (ROE) model of the 

Du Pont System. Data analysis was conducted using panel data regression with 

classical assumption tests to ensure model validity. The results show that the Board 

of Directors has a significant effect on financial performance, while Institutional 

Ownership and the Audit Committee have no significant influence. This finding 

indicates that the effectiveness of national private banks' financial performance is 

more influenced by the quality and strategic role of the Board of Directors than by 

the ownership and oversight mechanisms of the committee. 

Keywords: Board of Directors, Institutional Ownership, Audit Committee, Financial 

Performance, Banking 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dewan Direksi, Kepemilikan 

Institusional, dan Komite Audit terhadap kinerja keuangan pada bank swasta 

nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2022–2024. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data panel 

yang diambil dari laporan tahunan bank sampel. Variabel independen terdiri dari 

Dewan Direksi, Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit, sedangkan variabel 

dependen adalah kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Equity (ROE) 

model Du Pont System. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel 

dengan uji asumsi klasik untuk memastikan validitas model. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan Kepemilikan Institusional dan Komite Audit tidak memiliki 

pengaruh signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas kinerja 

keuangan bank swasta nasional lebih dipengaruhi oleh kualitas dan peran strategis 

Dewan Direksi dibandingkan kepemilikan dan mekanisme pengawasan komite. 

Kata kunci: Dewan Direksi, Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Kinerja 

Keuangan, Perbankan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tata kelola perusahaan atau corporate governance (GCG) memainkan 

peran penting dalam pengelolaan perusahaan, terutama pada sektor 

perbankan. Tata kelola perusahaan memainkan peran yang sangat krusial dalam 

menjaga stabilitas dan kepercayaan publik. Seiring meningkatnya kompleksitas 

operasional dan risiko yang dihadapi oleh bank, penerapan prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa keputusan yang 

diambil oleh manajemen sejalan dengan kepentingan pemangku kepentingan. 

Selain itu, tata kelola yang efektif membantu bank dalam memenuhi regulasi yang 

ketat, mengelola risiko secara proaktif, dan meningkatkan transparansi serta 

akuntabilitas. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang tata kelola 

perusahaan di sektor perbankan sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pertumbuhan dan keberlanjutan industri keuangan (Rachman, 

2013). 

Tata kelola perusahaan yang baik di sektor perbankan memiliki dampak 

signifikan terhadap kinerja dan stabilitas bank. Praktik tata kelola yang kuat dapat 

meningkatkan kinerja keuangan bank. Bank yang menerapkan prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik cenderung mengalami risiko yang lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan bank 

sangat penting. Dengan demikian, penerapan tata kelola yang efektif tidak hanya 

mendukung kinerja bank, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas sistem 

keuangan secara keseluruhan (Arora & Sharma, 2016). 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2021 

memberikan kontribusi positif terhadap kinerja keuangan. Perusahaan 

menemukan bahwa penerapan tata kelola yang baik meningkatkan kepercayaan 

investor, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 
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(Noviala et al., 2024). Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian yang 

menganalisis perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2020 - 

2022. Perusahaan menyimpulkan bahwa pengelolaan risiko yang lebih baik, 

efisiensi operasional yang lebih tinggi, dan pengendalian internal yang lebih 

efektif adalah dampak dari tata kelola yang baik, yang pada akhirnya mendorong 

peningkatan profitabilitas perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sektor 

manufaktur yang memiliki karakteristik operasional yang lebih kompleks 

membutuhkan pendekatan tata kelola yang adaptif untuk memaksimalkan kinerja 

keuangan (Tampubolon & Rohman, 2024). 

Industri perbankan memegang peranan yang sangat penting dalam 

mendukung perekonomian Indonesia. Bank swasta nasional, sebagai lembaga 

keuangan, berfungsi sebagai perantara yang menjembatani pihak-pihak yang 

memiliki surplus dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana. Dalam 

menjalankan fungsinya, bank swasta nasional tidak hanya dituntut untuk 

memberikan layanan keuangan secara optimal, tetapi juga harus mampu menjaga 

kinerja keuangan yang sehat, yang menjadi indikator utama keberhasilan 

operasional serta daya saing di tengah persaingan industri yang semakin 

kompetitif. Namun demikian, tingginya kasus kecurangan dan manipulasi laporan 

keuangan yang terjadi pada berbagai perusahaan di Indonesia turut mencerminkan 

lemahnya sistem pengawasan internal dan implementasi tata kelola perusahaan, 

yang berdampak negatif terhadap kualitas kinerja keuangan (Fadhillah, 2023). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan, khususnya pada bank-bank swasta nasional yang 

telah tercatat di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), guna mendorong peningkatan 

transparansi, akuntabilitas, dan integritas laporan keuangan yang disajikan kepada 

para pemangku kepentingan (Sari & Setijawan, 2023). 

Dewan Direksi memiliki peran penting dalam mengelola kegiatan 

operasional harian bank serta memastikan pelaksanaan strategi yang telah 

ditetapkan oleh dewan komisaris. Dalam konteks industri perbankan yang sangat 

kompleks dan penuh tantangan, kualitas dan kapabilitas dewan direksi menjadi 
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faktor krusial. Hal ini disebabkan oleh lingkup tanggung jawab yang luas, mulai 

dari pengelolaan risiko, pemenuhan kepatuhan terhadap regulasi, hingga inovasi 

produk dan layanan keuangan. Dewan direksi yang memiliki kompetensi tinggi 

diyakini mampu menjalankan fungsi pengawasan dan pengambilan keputusan 

secara efektif, sehingga mendukung tercapainya kinerja keuangan yang optimal 

(Pradito et al., 2021). Meski telah banyak penelitian yang mengkaji hubungan 

antara dewan direksi dan kinerja keuangan, masih terdapat keterbatasan kajian 

yang menyoroti dampak keragaman dalam komposisi dewan direksi, baik dari sisi 

latar belakang pendidikan, pengalaman profesional, maupun representasi gender. 

Padahal, keberagaman tersebut berpotensi memperkaya perspektif dalam 

pengambilan keputusan strategis dan meningkatkan efektivitas pengelolaan bank 

(Afrilia, 2024). Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengkajian lebih lanjut 

terhadap peran dan karakteristik Dewan Direksi, khususnya dalam sektor 

perbankan swasta nasional di Indonesia. 

Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme tata kelola yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Lembaga 

keuangan seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, dan reksa dana memiliki 

kapasitas dan insentif yang lebih besar dalam mengawasi kinerja manajerial, 

sehingga dapat mengurangi tindakan oportunistik manajer serta menekan biaya 

keagenan. Mekanisme pengawasan ini diharapkan dapat menciptakan efisiensi 

operasional dan mendukung pencapaian kinerja keuangan yang lebih baik (Al- 

Najjar & Kilincarslan, 2023). Beberapa studi menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berdampak positif terhadap kinerja keuangan karena tekanan dari 

pemilik institusional cenderung mendorong manajemen untuk bertindak lebih 

hati-hati dan transparan. Namun demikian, terdapat juga temuan yang 

menunjukkan bahwa tidak semua bentuk kepemilikan institusional membawa 

dampak positif. Jika institusi pemegang saham bersifat pasif atau hanya 

berorientasi pada keuntungan jangka pendek, maka kemampuannya dalam 

mengendalikan manajemen menjadi terbatas, bahkan dapat menyebabkan kinerja 

yang menurun (Yasser et al., 2021). 
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Dalam konteks perbankan, khususnya bank swasta nasional yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), kepemilikan institusional kerap kali dipandang 

sebagai indikator kepercayaan investor terhadap prospek keuangan bank. Akan 

tetapi, penelitian yang secara khusus membahas bagaimana jenis institusi 

(investor jangka pendek vs jangka panjang) dan tingkat intensitas kepemilikan 

memengaruhi strategi manajerial dan performa keuangan bank di Indonesia masih 

tergolong terbatas (Ali & Abdullah, 2020). Kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan karena belum mampu 

menjalankan fungsinya secara efektif dalam mengawasi manajemen untuk 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan aset perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan institusi sebagai pemegang saham belum cukup kuat dalam 

memberikan tekanan atau pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (Evi 

Handayani et al., 2024). Kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, karena meskipun memiliki proporsi saham yang besar, 

pihak institusi tidak selalu turut serta dalam pengawasan secara aktif terhadap 

manajemen perusahaan (Nurlaili & Cahyandito, 2021). Oleh karena itu, penting 

untuk dilakukan kajian lebih lanjut guna memahami pengaruh dari karakteristik 

kepemilikan institusional terhadap berbagai aspek kinerja keuangan bank di 

Indonesia. 

Komite Audit memiliki fungsi krusial dalam tata kelola perusahaan, 

terutama dalam menjamin integritas pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap 

regulasi, dan efektivitas pengendalian internal. Di sektor perbankan, peran ini 

menjadi sangat penting mengingat potensi risiko yang dihadapi, termasuk risiko 

kredit hingga risiko operasional. Meskipun banyak penelitian membahas peran 

umum komite audit dalam tata kelola, studi yang secara khusus mengevaluasi 

bagaimana independensi, frekuensi rapat, dan kompetensi anggota komite audit 

berkontribusi terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia masih tergolong 

terbatas. Keberadaan anggota komite audit yang kompeten dan independen 

memiliki dampak positif terhadap peningkatan kinerja keuangan, terutama dalam 

industri keuangan yang yang dalam pengawasan perusahaan (Umar et al., 2024). 

Selain itu, jumlah anggota dan frekuensi rapat Komite Audit juga berpengaruh 
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dalam memastikan pengawasan yang efektif dan responsif terhadap dinamika 

risiko (Sriwati et al., 2024). 

Pada penelitian sebelumnya, lomite audit tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, karena belum sepenuhnya menjalankan fungsi 

pengawasan secara maksimal dalam perusahaan (Sitepu & Utami, 2023) . Karena 

itu, diperlukan penelitian lanjutan yang mengkaji secara khusus mengenai komite 

audit seperti independensi anggotanya, frekuensi pertemuan, serta latar belakang 

keahlian, dapat memengaruhi kinerja keuangan bank swasta nasional yang 

terdaftar di OJK. Analisis ini penting untuk memperkuat mekanisme pengawasan 

internal dan meningkatkan kualitas tata kelola keuangan bank. 

Dalam sektor perbankan, pengukuran kinerja keuangan sering difokuskan 

pada Return on Equity (ROE), namun ROE pendekatan Du Pont System 

memberikan analisis yang lebih mendalam karena membagi ROE menjadi tiga 

komponen utama, yaitu margin laba bersih, perputaran aset, dan leverage ekuitas. 

Dengan demikian, model ini mampu menjelaskan bagaimana berbagai aspek 

operasional dan struktur modal berkontribusi terhadap profitabilitas bank 

(Firmansyah, Fitriani, & Dwiastuti, 2021). Meski ROE Du Pont belum banyak 

yang memakai dalam penelitian khususnya pada bank, dan masih belum jelas 

bagaimana setiap komponen tata kelola perusahaan seperti dewan direksi, 

kepemilikan institusional, dan komite audit secara spesifik memengaruhi kinerja 

keuangan pada bank-bank swasta nasional yang terdaftar di OJK. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lanjutan yang mengkaji secara mendalam pengaruh dewan 

direksi, kepemilikan institusional, dan komite audit terhadap kinerja keuangan 

menggunakan ROE Du Pont Sytem. 

Dalam konteks industri perbankan, mekanisme tata kelola perusahaan, 

meliputi dewan direksi, kepemilikan institusional, dan komite audit memiliki 

dampak langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja keuangan bank. 

Penelitian internasional terbaru menunjukkan bahwa ketika struktur kepemilikan 

institusional, Komite Audit, dan ukuran atau pengalaman dewan direksi ditelaah 

secara  bersamaan,  pengaruh  kolektifnya  terhadap  kinerja  keuangan  lebih 
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signifikan dibanding pengaruh masing-masing secara individual (Umar et al., 

2024). Secara lokal, menyebutkan implikasi bahwa efektivitas tata kelola yang 

melibatkan kombinasi atribut tata kelola, seperti struktur kepemilikan, 

independensi dewan pengawas, dan dinamika komite audit mendorong kinerja 

keuangan secara sinergis dalam perusahaan tercatat di BEI (Hasibuan & Murtanto, 

2024). 

Dalam penelitian ini, akan dianalisis pengaruh antara dewan direksi, 

kepemilikan institusional, dan komite audit terhadap kinerja keuangan bank. 

Objek penelitian yang digunakan adalah bank swasta nasional yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan periode pengamatan 2022–2024. Pemilihan 

bank sebagai sampel penelitian dilandasi oleh pentingnya peran tata kelola 

perusahaan dalam industri perbankan. Sebagai lembaga intermediasi keuangan, 

bank memegang posisi strategis dalam perekonomian nasional dan menjalankan 

fungsi kepercayaan masyarakat (agent of trust). Oleh karena itu, implementasi 

yang tepat dari Dewan Direksi, kepemilikan institusional, dan Komite Audit 

sangat berpengaruh terhadap stabilitas serta performa bank (Istiningsih & 

Handayani, 2022). 

Secara empiris, penelitian internasional menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional dan efektivitas komite audit dapat meningkatkan kepercayaan 

terhadap bank sekaligus meningkatkan kualitas laba dan stabilitas finansial secara 

signifikan (Ramadhan, Wibowo & Setiawan, 2025) . Karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana interaksi antar mekanisme tata kelola 

perusahaan meliputi atribut dewan direksi, struktur kepemilikan institusional, dan 

komite audit memengaruhi kinerja keuangan bank. Penelitian ini setidaknya akan 

memberikan wawasan penting dalam memperkuat tata kelola yang efektif serta 

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kinerja bank di 

Indonesia. 

Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

inkonsistensi pengaruh antara mekanisme tata kelola perusahaan terhadap kinerja 

keuangan, khususnya pada variabel dewan direksi, kepemilikan institusional, dan 
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komite audit. Beberapa studi menemukan bahwa ketiga variabel tersebut 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, namun studi lainnya justru 

menunjukkan hasil yang sebaliknya. Dewan direksi yang seharusnya berperan 

penting dalam pengambilan keputusan strategis terkadang tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, hal inilah dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (Nurlaili & Cahyandito, 

2021). Selain itu, kepemilikan institusional juga ditemukan tidak mampu 

menjalankan fungsinya secara efektif dalam mengawasi manajemen untuk 

meningkatkan efisiensi aset (Handayani et al., 2024; Nurlaili & Cahyandito, 

2021). Komite audit pun belum sepenuhnya menjalankan fungsi pengawasan 

secara maksimal sehingga tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Sitepu & Utami, 2023). Perbedaan hasil ini mencerminkan adanya 

kesenjangan empiris yang perlu ditelaah lebih lanjut, terutama dengan pendekatan 

pengukuran kinerja keuangan menggunakan ROE Du Pont yang belum banyak 

diaplikasikan dalam konteks sektor perbankan. Fenomena inilah yang menjadi 

dasar penting dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh dewan 

direksi, kepemilikan institusional, dan komite audit terhadap kinerja keuangan 

bank swasta nasional yang terdaftar di OJK. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank 

Swasta Nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 - 2024 

2. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Bank Swasta Nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 

- 2024 

 

3. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Swasta 

Nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2022 – 2024 

1.3 Penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Untuk menganalisis apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan Bank Swasta Nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

tahun 2022 - 2024 

2. Untuk menganalisis apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan Bank Swasta Nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan tahun 2022 – 2024 

3. Untuk menganalisis apakah Komite Audit berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan Bank Swasta Nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

tahun 2022 - 2024 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Akademis 

 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur akademik 

mengenai pengaruh antara dewan direksi, kepemilikan institusional, dan 

komite audit terhadap kinerja keuangan, khususnya dalam konteks bank 

swasta nasional di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

 

Memberikan panduan bagi manajemen perbankan dalam mengoptimalkan 

struktur dan peran Dewan Direksi, mengelola kepemilikan institusional 

secara efektif, serta meningkatkan kinerja Komite Audit, guna mendukung 

pencapaian kinerja keuangan yang sehat dan berkelanjutan. 

3. Manfaat Kebijakan 

 

Menyajikan temuan empiris yang dapat menjadi referensi lagi regulator 

seperti OJK dan Bank Indonesia dalam merumuskan atau menyempurnakan 

kebijakan pengawasan dan penguatan Good Corporate Governance, 

khususnya terkait peran Dewan Direksi, kepemilikan institusional, dan 

Komite Audit dalam industri perbankan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

Untuk memberikan gambaran yang terstruktur, penelitian ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut : 

Bab I : Pendahuluan 

 

Bab ini berfungsi sebagai pengantar untuk memahami pentingnya penelitian, 

dimulai dengan latar belakang yang menjelaskan relevansi topik dari sudut 

pandang teoretis dan praktis. Bab ini juga mencakup rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat yang diharapkan dari penelitian tersebut. Selain itu, 

sistematika penulisan memberikan gambaran tentang struktur dokumen untuk 

memandu pembaca dalam mengikuti alur penelitian. 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

 

Bab ini berisi landasan teoritis dan kajian literatur terkait topik penelitian. Teori 

yang relevan dan penelitian sebelumnya dianalisis untuk mengidentifikasi 

kesenjangan yang dapat diisi oleh penelitian ini. Kerangka pemikiran juga 

disusun untuk menunjukkan hubungan antara konsep-konsep yang diteliti dan 

penerapan teori dalam menjawab rumusan masalah. 

Bab III : Metodologi Penelitian 

 

Bab ini menjelaskan pendekatan untuk menganalisis hubungan antara tata kelola 

perusahaan dan kinerja keuangan, termasuk desain penelitian, sumber data, 

populasi, sampel, dan teknik analisis. Bab ini juga menguraikan metode 

pengujian data, seperti uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik, untuk 

memastikan keakuratan hasil. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

 

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan interpretasi data melalui tabel, grafik, 

atau narasi. Analisis data menjelaskan temuan secara mendalam, dan 

pembahasan membandingkan hasil dengan teori serta penelitian sebelumnya. 

Bab ini juga menyimpulkan implikasi temuan terhadap bidang kajian. 
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Bab V : Kesimpulan dan Saran 

 

Bab ini berisi ringkasan hasil penelitian yang terkait dengan tujuan awal dan 

menjawab rumusan masalah. Kesimpulan diambil dari analisis data, sementara 

saran ditujukan untuk pengembangan penelitian, implementasi praktis, atau 

kebijakan terkait. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 

Berikut adalah kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh Dewan 

Direksi, Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan 

pada Bank Swasta Nasional yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 

2022–2024: 

1. Dewan Direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pada bank 

swasta nasional yang terdaftar di OJK periode 2022–2024. Hal ini menunjukkan 

bahwa ukuran dan peran strategis Dewan Direksi mampu meningkatkan 

efektivitas pengambilan keputusan, pengawasan operasional, serta penerapan 

prinsip tata kelola yang baik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

profitabilitas bank yang diukur melalui Return on Equity (ROE). 

2. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan pemegang saham 

institusional belum tentu menjamin peningkatan kinerja finansial bank, 

terutama apabila keterlibatan mereka dalam pengawasan manajemen tidak 

optimal atau mekanisme tata kelola lain tidak berjalan secara sinergis. 

3. Komite Audit juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa keberadaan komite audit secara formal tidak selalu 

diikuti dengan pelaksanaan fungsi pengawasan dan pengendalian internal yang 

efektif sehingga belum mampu memberikan kontribusi langsung pada 

peningkatan profitabilitas bank. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa peran Dewan 

Direksi lebih dominan dibandingkan Kepemilikan Institusional dan Komite Audit 

dalam mendorong kinerja keuangan bank swasta nasional. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas dan efektivitas Dewan Direksi menjadi faktor kunci dalam 

memperkuat kinerja perbankan di Indonesia. 
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5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah saran untuk hipotesis yang ditolak : 

 

5.2.1 Saran untuk Hipotesis 2: Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

1. Bagi Manajemen Bank: 

 

a. Meningkatkan Keterlibatan Aktif Investor Institusional: Meskipun 

kepemilikan institusional tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara 

statistik dalam penelitian ini, manajemen bank swasta nasional perlu 

proaktif dalam mendorong keterlibatan yang lebih aktif dari investor 

institusional. Ini dapat dilakukan melalui komunikasi yang lebih transparan 

dan teratur mengenai strategi perusahaan, kinerja, dan tantangan yang 

dihadapi. 

b. Mendorong Representasi di Dewan Komisaris/Direksi: Pertimbangkan 

untuk mengundang perwakilan dari institusi pemegang saham besar untuk 

duduk di dewan komisaris atau dewan direksi. Kehadiran mereka dapat 

memperkuat fungsi pengawasan dan memastikan bahwa kepentingan 

jangka panjang pemegang saham institusional terwakili dalam pengambilan 

keputusan strategis. 

c. Fokus pada Kualitas Informasi dan Transparansi: Pastikan bahwa informasi 

yang disajikan kepada investor institusional tidak hanya lengkap tetapi juga 

mudah diakses dan dipahami. Transparansi yang lebih baik dapat 

mendorong investor institusional untuk melakukan pengawasan yang lebih 

mendalam dan memberikan masukan yang konstruktif. 

2. Bagi Regulator (OJK dan Bank Indonesia): 

 

a. Mengkaji Ulang Peran Pengawasan Institusional: Regulator dapat 

mempertimbangkan untuk mengkaji ulang kerangka regulasi yang 

mendorong peran pengawasan aktif dari kepemilikan institusional. Ini 
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mungkin termasuk insentif atau persyaratan yang lebih jelas bagi institusi 

untuk terlibat dalam tata kelola perusahaan. 

b. Meningkatkan Edukasi dan Kesadaran: Mengadakan program edukasi atau 

lokakarya bagi investor institusional mengenai pentingnya peran aktif 

mereka dalam tata kelola perusahaan dan dampaknya terhadap kinerja 

keuangan. 

5.2.2 Saran untuk Hipotesis 3: Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan 

1. Bagi Manajemen Bank: 

 

a. Meningkatkan Independensi dan Kompetensi Anggota Komite Audit: 

Pastikan bahwa anggota Komite Audit memiliki independensi yang kuat 

dari manajemen dan memiliki kompetensi yang relevan di bidang akuntansi, 

keuangan, dan perbankan. Pelatihan berkelanjutan dan sertifikasi 

profesional dapat membantu meningkatkan kualitas anggota. 

b. Meningkatkan Frekuensi dan Kualitas Rapat Komite Audit: Rapat Komite 

Audit harus dilakukan secara teratur dan efektif, dengan agenda yang fokus 

pada isu-isu krusial seperti integritas laporan keuangan, efektivitas 

pengendalian internal, dan manajemen risiko. Kualitas diskusi dan tindak 

lanjut dari rekomendasi Komite Audit perlu ditingkatkan. 

c. Memperkuat Otoritas dan Sumber Daya Komite Audit: Berikan Komite 

Audit otoritas yang memadai dan sumber daya yang cukup (misalnya, akses 

ke informasi, staf pendukung, atau konsultan eksternal) untuk menjalankan 

fungsi pengawasan mereka secara efektif. 

2. Bagi Regulator (OJK dan Bank Indonesia): 

a. Meninjau Kembali Pedoman Komite Audit: Regulator dapat meninjau 

kembali dan memperbarui pedoman terkait Komite Audit, dengan 

penekanan pada aspek independensi, kompetensi, dan peran proaktif dalam 

pengawasan risiko dan pelaporan keuangan. 
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b. Meningkatkan Pengawasan Terhadap Efektivitas Komite Audit: Lakukan 

evaluasi berkala terhadap efektivitas Komite Audit di bank-bank swasta 

nasional untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya memenuhi 

persyaratan formal tetapi juga berfungsi secara substantif dalam 

meningkatkan tata kelola dan kinerja keuangan. 

Saran-saran ini bertujuan untuk mengatasi alasan di balik penolakan 

hipotesis, yaitu kurangnya keaktifan peran institusi dalam pengawasan dan 

maksimalnya efektivitas Komite Audit dalam memengaruhi kinerja keuangan. 

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan di masa mendatang, 

kepemilikan institusional dan Komite Audit dapat memberikan kontribusi yang 

lebih signifikan terhadap kinerja keuangan bank swasta nasional. 
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